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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui berpikir kreatif peserta didik
MA Nurul Islam kelas X IPA dalam mengerjakan persoalan matematika model
PISA berdasarkan kemampuan matematikanya. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif. Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data
pada penelitian ini dengan pemberian 2 macam soal dan wawancara. Soal pertama
diberikan guna menentukan subjek adalah soal kemampuan matematika yang
diambil dari buku panduan guru. Kemudian setelah digolongkan berdasarkan
kemampuan matematikanya, subjek diberikan soal matematika model PISA yang
terdiri dari 2 butir soal. Berdasarkan analisis data tersebut, subjek berkemampuan
tinggi memenuhi indikator berpikir kreatif yaitu: kelancaran, keluwesan
Jketelitian, tetapi keaslian masih kurang mampu memenuhi. Subjek berkemampuan
sedang dapat memenuhi 2 indikator saja yaitu, fluency dan elaboration. Subjek
berkemampuan rendah tidak mampu memenuhi indikator keluwesan
(flexibility) ketelitian (elaboration), keaslian (originality) dan kurang mampu
memenuhi indikator berpikir kreatif kelancaran (fluency).
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A. Pendahuluan

1.

Latar belakang masalah

Berbikir  kreatif merupakan cara untuk menyelesaikan
permasalahan yang dilihat dari berbagai sudut pandang yang
mengandalkan pemahaman. Berpikir kreatif termasuk dalam berpikir
tingkat tinggi yang harus dikembangkan oleh setiap peserta didik
(Dewi, dkk, 2018).

Berpikir kreatif sangatlah berperan penting dan diperlukan bagi
peserta didik, karena ini merupakan pondasi untuk menanggapi respon
yang telah diterima dalam mencari solusi atas masalah yang
dihadapinya. Namun kenyataanya yang terjadi dilapangan sekarang
kemampuan peserta didik dalam berpikir kreatif masih sangat rendah.
Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata nilai ujian peserta didik kelas
X

qIPA di MA Nurul Islam.

Dari penjelasan diatas tersebut, berpikir kreatif sangat berkaitan
dengan kemampuan pemecahan masalah, keduanya tidak dapat
dipisahkan karena memecahkan masalah dengan cara berpikir kreatif
akan memudahkan dalam menyelesaikan masalah tersebut. Pemecahan
masalah merupakan sebuah aspek yang penting, tetapi kebanyakan
peserta didik masih lemah dalam hal pemecahan masalah di bidang
matematika. Kelemahan peserta didik di bidang pemecahan masalah
dapat dilihat dari hasil nilai tes PISA. PISA (Programme for
International Student Assesment) merupakan suatu studi yang
membahas tentang program penilaian peserta didik pada tingkat
internasional yang diselenggarakan oleh Organization for Economic
Cooperation and Development (OECD) atau sebuah organisasi untuk
Kerjasama dibidang ekonomi dan pembangunan, yang bertempat di

Paris, Prancis. Tujuan umum dari PISA yaitu untuk menilai dan



mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik di bidang
matematika pada usia 15 tahun.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul profil berpikir kreatif peserta didik
yang dilaksanakan di MA Nurul Islam dalam menyelesaikan soal PISA
yang ditinjau dari kemampuan matematika.

2. Rumusan Masalah
a) Bagaimana profil berpikir kreatif peserta didik berkemampuan
matematika tinggi dalam menyelesaikan soal PISA?
b) Bagaimana profil berpikir kreatif peserta didik berkemampuan
matematika sedang dalam menyelesaikan soal PISA?
c¢) Bagaimana profil berpikir kreatif peserta didik berkemampuan
matematika rendah dalam menyelesaikan soal PISA?
3. Tujuan Masalah
a) Untuk mendeskripsikan profil berpikir kreatif peserta didik
berkemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan soal PISA
b) Untuk mendeskripsikan profil berpikir kreatif peserta didik
berkemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan soal PISA
c¢) Untuk mendeskripsikan profil berpikir kreatif peserta didik

berkemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan soal PISA.

B. Kajian Pustaka

Berpikir kreatif adalah cara berpikir yang memungkinkan lebih dari
satu macam cara dalam menyelesaikan permasalahan, sehingga peserta
didik mampu memunculkan berbagai ide-ide baru.

Dalam penelitian ini menggunakan indikator berpikir kreatif
matematis dari Oktoviani 2013. Indikatornya yaitu: kelancaran, keluwesan,
keaslian, ketelitian. Kelancaran adalah peserta didik mampu menyebutkan
semua informasi yang terdapat pada soal dengan durasi waktu yang
ditentukan. Keluwesan adalah peserta didik mampu menyelesaikan

persoalan dengan menggunakan dua cara atau lebih. Keaslian adalah



mampu membuat persoalan dengan pemikirannya sendiri dan

menyelesaikannya dengan benar. Ketelitian adalah peserta didik mampu

menuliskan jawaban secara rinci dan sistematis.

OECD (2009) menyatakan bahwa PISA meliputi pada tiga komponen

PISA, yaitu: konteks, konten, dan proses.

1

2)

3)

4)

Konteks

Konteks pada PISA terdiri dari pribadi, pekerjaan, umum, dan ilmiah.

Konten

Menurut Hayat dan Yusuf (2010) PISA terdiri dari perubahan dan

hubungan, ruang dan bentuk, bilangan, ketidakpastian dan data.

Ketidakpastian/probabilitas, merupakan berhubungan dengan statistik
dan peluang yang sering digunakan dalam hidup bermasyarakat.
Contoh kategori dalam konten ini yaitu penyajian data, peluang, dan
analisis data.

Proses

Proses pada PISA terdiri dari tiga komponen, antara lain:

a. Mampu merumuskan sebuah masalah secara matematis

b. Mampu menggunakan konsep, fakta, prosedur dan penalaran dalam
matematika

¢. Menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi hasil dari proses
pembelajaran matematika

Dalam penelitian ini, soal matematika model PISA yang digunakan

yaitu konten bilangan dan kuantitas, karena kategori ini berkaitan dengan

hubungan bilangan dan pola. Konteks dalam penelitian ini yaitu sosial,

karena berkaitan dengan pendalaman pengetahuan matematika dalam

kehidupan masyarakat. Level yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

level 3, karena level 3 termasuk kelompok soal dengan skala sedang.

. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif.

Dalam bidang pendidikan, penelitian jenis ini bertujuan untuk



mendeskripsikan suatu proses kegiatan pendidikan berdasarkan kenyataan
yang terjadi di lapangan. Sementara itu, data yang dideskripsikan dalam
penelitian ini adalah data kualitatif mengenai berpikir kreatif dalam
menyelesaikan soal PISA ditinjau dari kemampuan matematika.

Penelitian ini mengharuskan kehadiran peneliti di tempat penelitian.
Kehadiran peneliti di tempat penelitian sangat diutamakan, karena nanti
akan berpengaruh pada komponen berpikir kreatif nya peserta didik.
Peneliti sangat diutamakan kehadirannya di lokasi penelitian, karena
sesungguhnya peneliti merupakan komponen utama.

Penelitian ini dilaksanakan di semester genap tahun pelajaran 2021-
2022. Penelitian bertempat di MA Nurul Islam Mojokerto tepatnya di kelas
X TPA. Pemberian instrumen untuk mengukur kemampuan siswa
dilaksanakan di jam KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) di sekolah mulai
pukul 07.00 — 12.15 WIB.

Subjek yang diambil dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas
X IPA MA Nurul Islam Mojokerto yang berjumlah 3 siswa. Peneliti
memilih Subjek kelas X TPA karena di kelas ini mata pelajaran matematika
merupakan salah satu pelajaran peminatan.

Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan memberikan soal tes
awal kemampuan matematika kepada satu kelas X IPA yang akan dipilih
sebagai subjek penelitian. Kemudian setelah diberikan soal tes kemampuan
matematika, peneliti akan menganalisis hasil dari soal tes awal. Selanjutnya
dari hasil analisis diambil 1 subjek dari masing-masing peserta didik yang
berkemampuan matematika tinggi, sedang, rendah. selanjutnya subjek akan
dierikan soal matematika model PISA.

Berikut kriteria penskoran tes kemampuan menyelesaikan soal secara
matematis menurut Suhandri, dkk (2017:121) dan kriteria pengelompokan
KM (Kemampuan Matematika) sebagaimana yang dijelaskan oleh Lestari

K.E & Yudhanegara M.R.(2018:233).



Tabel 3. 1. Kriteria Penskoran Kemampuan Matematis

Respon Siswa Terhadap Soal Skor

Tidak ada jawaban 0

Memberikan jawaban tetapi tidak dapat dipahami

Memberikan jawaban dengan proses perhitungan yang

2
terarah tetapi jawaban salah
Memberikan jawaban yang benar dengan proses
perhitungan yang benar tetapi tidak disertai kesimpulan 3
Memberikan jawaban yang benar dengan proses
perhitungan yang benar dan disertai kesimpulan 4
Tabel 3. 2. Kriteria Pengelompokan KM
Nilai Kriteria

KM <x-SD Kelompok rendah

x-—SD<KM<x+ SD Kelompok sedang

KM=x + SD Kelompok tinggi

KET
KM : Kemampuan Matematika

X : Rata-rata

SD : Standar Deviasi, menggunakan rumus atau

2
x

Instrumen adalah alat yang digunakan dalam N
rangka mengukur dan menilai kemampuan siswa. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur dan menilai antara lain, tes, wawancara.
Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan adalah

triagulasi teknik. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek




kembali data dengan beragam teknik yang berbeda, seperti wawancara dan
pemberian soal tes. Kemudian, data dideskripsikan sesuai dengan apa yang

didapatkan dari beberapa teknik tersebut.

D. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil tes soal dan wawancara dalam penelitian ini, tampak
subjek memiliki deskripsi berpikir kreatif yang berbeda-beda dalam
meyelesaikan soal PISA yang diberikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
yang dilakukan oleh Azhari & Somakin (2014) yang menyatakan bahwa
berpikir kreatif merupakan kemampuan yang dimiliki berdasarkan genetika
dan mampu berkembang dengan menggunakan bantuan fasilitas, sehingga
subjek profil berpikir kreatif memiliki perbedaan dalam menyelesaikan
persoalan yang ada.

Berikut tabel berpikir kreatif yang berdasarkan indikator fluency,
flexibility, elaboration dan originality.

Tabel 4.6. Kemampuan Matematika Yang Memenuhi Indikator

Subjek Indikator berpikir kreatif
No. penelitian | fluency | flexibility | elaboration | originality
Soal
Rendah N - - -

1. | Sedang N - N -
Tinggi N N N -
Rendah - - - -

2. | Sedang N - N -
Tinggi N N N N

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa subjek
berkemampuan matematika tinggi, sedang, rendah, memiliki perbedaan
dalam indikator berpikir kreatif. Peserta didik berkemampuan rendah kurang

mampu dalam memenuhi indikator fluency. Hal ini dibuktikan berdasarkan



hasil tes soal matematika model PISA dan kutipan wawancara yang telah
diuraikan di atas bahwa peserta didik kurang mampu memahami informasi
yang terdapat pada soal tersebut, tidak mampu menyelesaikan persoalan
dengan menggunakan dua cara atau lebih, tidak dapat menyelesaikan
persoalan secara benar dan rinci, tidak mampu membuat persoalan yang
setipe dengan soal yang diberikan.

Peserta didik berkemampuan sedang hanya mampu memenuhi
indikator fluency dan elaboration. Sedangkan indikator flexibility dan
originality tidak dapat terpenuhi. Hal ini berdasarkan hasil tes soal
matematika model PISA dan kutipan wawancara yang telah diuraikan di atas
bahwa peserta didik berkemampuan sedang mampu memahami informasi
yang tedapat didalam soal secara tepat dan benar, mampu menjelaskan
jawaban yang dituliskan secara rinci dan benar. Tetapi peserta didik tidak
mampu menuliskan jawaban dengan menggunakan banyak cara, tidak
mampu membuat persoalan yang setipe dengan soal yang diberikan peneliti.

Peserta didik berkemampuan tinggi mampu memenuhi indikator
berpikir kreatif yang terdiri dari fluency, flexibility, elaboration dan kurang
mampu dalam indikator originality. Hal tersebut berdasarkan hasil tes soal
matematika model PISA dan kutipan wawancara yang telah diuraikan di atas
bahwa peserta didik berkemampuan tinggi mampu memahami informasi
yang tedapat di dalam soal secara tepat dan benar, mampu menuliskan
jawaban lebih dari dua cara penyelesaian, mampu menjabarkan hasil jawaban
secara sistematis, dan kurang mampu dalam membuat soal yang setipe

dengan soal yang diberikan.

. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari analisis data penelitian dan pembahasan yang
telah diuraikan peneliti mengenai berpikir kreatif peserta didik dalam
menyelesaikan soal matematika model PISA yang ditinjau dari kemampuan

matematika dapat disimpulkan sebagai berikut.



1. Peserta didik yang berpikir kreatif rendah dalam menyelesaikan
persoalan dengan menggunakan indikator berpikir kreatif yang terkait
yaitu, fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), elaboration
(ketelitian), dan originality (keaslian). Dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa peserta didik masih relatif kurang mampu dalam
memahami semua informasi yang terdapat pada soal tidak dapat
menyelesaikan persoalan dengan menggunakan dua cara atau lebih, tidak
mampu menguraikan hasil jawaban dengan benar dan terperinci, dan
tidak mampu membuat persoalan baru yang setipe dengan soal yang
diberikan.

2. Peserta didik yang berpikir kreatif sedang dalam menyelesaikan
persoalan mampu memenuhi indikator berpikir kreatif yaitu fluency
(kelancaran) dan elaboration (ketelitian), tetapi dalam indikator
flexibility (keluwesan) dan originality (keaslian) masih kurang mampu
memenuhinya. Peserta didik mampu memahami semua informasi yang
ada didalam soal dan mampu menguraikan jawabannya secara rinci dan
benar, tetapi peserta didik tidak dapat menyelesaikan persoalan dengan
menggunakan banyak cara dan tidak mampu membuat persoalan yang
setipe dengan soal yang diberikan.

3. Peserta didik yang berpikir kreatif tinggi dalam menyelesaikan persoalan
mampu memenuhi semua indikator yang terkait yaitu fluency
(kelancaran), flexibility (keluwesan), elaboration (ketelitian), dan
originality (keaslian). Dalam penelitian ini, peserta didik mampu
memahami informasi yang terdapat didalam soal, mampu menyelesaikan
persoalan dengan berbagai cara, mampu menguraikan jawaban secara
rinci dan benar, mampu membuat persoalan yang setipe dengan soal yang

diberikan peneliti.

F. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

diatas, saran dalam penelitian ini sebagai berikut.



1.

Berpikir kreatif dapat dikembangkan dengan mengasa peserta didik melalui
pemberian latihan soal terbuka seperti soal PISA.

Guru dapat memberikan latihan soal berupa soal non rutin agar peserta didik
terbiasa mengerjakan soal-soal non rutin. Pemberian soal PISA terhadap
peserta didik juga mampu membantu guru dalam menilai dan mengukur

kemampuan peserta didik yang berusia 15 tahun.
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